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BAB V 

KESIMPULAN, HASIL DAN SARAN PENELITIAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, angket dan dokumentasi yang telah peneliti 

lakukan, peneliti dapat mendiagnosa bahwa Herawati dan Unais memang benar-

benar telah mengalami gangguan belajar khusunya dalam gangguan menulis 

(Disgrafia). Hal ini didasarkan pada beberapa indikator-indikator yang ada, dimana 

ada lebih dari 3 indikator yang sangat sesuai dengan apa yang telah dialami mereka. 

Diantara indikator tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Saat menulis, penggunaan huruf besar dan huruf kecil masih tercampur. 

2) Ukuran dan bentuk huruf dalam tulisannya tidak proporsional dan tidak 

konsisten. 

3) Sulit memegang alat tulis dengan mantap. Caranya memegang alat tulis terlalu 

dekat bahkan hampir menempel dengan kertas. 

4) Berbicara pada diri sendiri ketika sedang menulis, atau malah terlalu 

memperhatikan tangan yang dipakai untuk menulis. 

5) Tetap mengalami kesulitan meskipun hanya diminta menyalin contoh tulisan 

yang sudah ada. 
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5.2. Hasil Penelitian 

Herawati Unais 

a. Tingkah laku yang dialami oleh 

Herawati saat menulis: 

1) Terdapat ketidakkonsistenan 

bentuk huruf dalam tulisannya 

2) Saat menulis, penggunaan huruf 

besar dan huruf kecil masih 

tercampur 

3) Ukuran dan bentuk huruf dalam 

tulisannya tidak proporsional 

4) Sulit memegang alat tulis dengan 

mantap 

5) Cara menulis tidak konsisten, 

tidak mengikuti alur garis yang 

tepat dan proporsional 

6) Tetap mengalami kesulitan 

meskipun hanya diminta 

menyalin contoh tulisan yang 

sudah ada. 

a. Tingkah laku yang dialami oleh 

Unais:  

1) Unais tampak harus berusaha 

keras saat 

mengkomunikasikan suatu 

ide, pengetahuan, atau 

pemahamannya lewat tulisan 

2) Sulit memegang bolpoin 

maupun pensil dengan mantap 

3) Berbicara pada diri sendiri 

ketika sedang menulis, atau 

malah terlalu memperhatikan 

tangan yang dipakai untuk 

menulis 

4) Tetap mengalami kesulitan 

meskipun hanya diminta 

menyalin contoh tulisan yang 

sudah ada 
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Herawati Unais 

b. Secara eksternal atau lingkungan 

sosialnya, Herawati anak yang aktif 

di kelas, ceria dan bisa diajak 

berkomunikasi dengan guru dan 

teman-temannya. Herawati juga 

sering bercanda dan bermain bersama 

dengan teman-temannya. Akan 

tetapi, Herawati kurang dekat dengan 

orang tua nya, dan kurang 

mendapatkan perhatian dari orang 

tuanya. 

c. Secara eksternal atau lingkunan 

sosialnya, Unais anak yang 

pendiam dan sulit untuk diajak 

berkomunikasi dengan guru 

maupun teman-temannya. Unais 

juga sensitif dan mudah emosi 

ketika diajak bercanda oleh teman-

temannya. Ini yang menyebabkan 

Unais selalu menyendiri karena 

tidak mempunyai teman. Meskipun 

demikian, dalam lingkungan 

keluarganya ia sangat dekat dengan 

Ibunya dan Ibunya juga sangat 

memberikan perhatian kepada 

Unais. 

c. Hasil tulisan tangan Herawati: 

1) Terdapat huruf kapital di 

tengah-tengah kalimat 

2) Tulisannya terkadang besar, 

hingga mengecil, dan keluar 

dari garis pembatas. 

3) Tulisan herawati masih bisa 

dibaca. 

c. Hasil tulisan tangan Unais 

1) Tulisannya asal-asalan hanya 

sekadar menulisa tanpa 

mengandung arti dan tanpa 

mengerti makna yang ia tulis. 

2) Unais menuliskan huruf yang 

itu-itu saja. 

3) Tetapi, tulisannya rapi tidak 

keluar batas garis dan 

konsisten ukurannya. 
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Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti menarik 

kesimpulan: 

5.2.1. Kesulitan-kesulitan belajar pada anak Disgrafia bermacam-macam 

tergantung dari faktor-faktor sehingga berdampak ke dalam  diri anak 

tersebut. macam kesulitannya antara lain:  

5.2.1.1. Sulit memegang alat tulis dengan benar  

5.2.1.2. Sulit berkonsentrasi 

5.2.1.3. Sulit menyalin ulang tulisan walaupun sudah diberikan contoh 

5.2.1.4. Sulit mengkonsistenkan setiap besar kecilnya huruf  

5.2.1.5. Kurang pengetahuan setiap huruf sehingga masih belum 

mengetahui semua huruf abjad 

5.2.1.6. Sulit menghilangkan kebiasaan meletakkan huruf kapital ditengah 

kata atau kalimat 

5.2.1.7. Sulit menuangkan ide-ide yang ada didalam otaknya ke dalam 

tulisan 

5.2.2. Faktor-faktor yang dialami oleh anak Disgrafia, seperti yang sudah 

dipaparkan sebelumnya adalah faktor internal dan eksternal, dimana faktor 

internal yang meliputi kesehatan siswa dalam mengikuti pelajaran, motivasi 

siswa, sikap belajar, dan minat dari siswa itu sendiri. dan faktor eksternal 

yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

5.2.3.  Upaya dan penangan anak Disgrafia seperti yang sudah dipaparkan pula, 

yakni dengan melakukan remedial untuk anak Disgrafia seperti: 

5.2.3.1. Aktivitas menggunakan papan tulis yang dilakukan sebelum 

pelajaran menulis yang sesungguhnya,  

5.2.3.2.  Menyediakan bahan-bahan untuk latihan gerakan  menulis selain 

ppan tulis seperti pasir, dan lain-lain,  

5.2.3.3. Menyediakan kursi yang nyaman dan meja yang berat agar tidak 

goyah pada saat anak Disgrafia sedang menulis,  

5.2.3.4. Posisi kertas menulis anak Disgrafia harus sejajar, agar tidak 

berubah bentuk, bisa dibantu dengan selotip,  
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5.2.3.5. Cara memegang pensil harus benar, bagi anak yang sulit 

memegang pensil dengan benar, pensil dapat dimasukkan kedalam 

pelastik yang berbentuk segitiga dan anak memegang segitiga 

tersebut. Bagi anak yang dapat memegang pensil, latihan dapat 

dimulai dengan spidol besar, sedang, biasa, dan kemudian pensil, 

5.2.3.6. Latihan menjiplak, guru membuat bentuk tulisan dengan spidol 

warna hitamn tebal dengan diatasnya diletakkan kertas lebih tipis, 

kemudian suruh anak Disgrafia menjiplak bentuk tulisan tersebut, 

5.2.3.7. Titik-titik yang membentuk suatu huruf kemudian siswa 

menyambungkan titik tersebut agar menjadi sebuah huruf, 

5.2.3.8. Buku bergaris tiga agar anak dapat berlatih membuat dan 

meletakkan huruf-huruf secara benar, 

5.2.3.9. Kertas dengan garis pembatas, anak yang mengalami kesulitan 

untuk berhenti menulis pada tempat yang telah ditentukkan dapat 

dibantu dengan menggunakan pembatas berupa karton yang diberi 

“jendela” atau dibatasi dengan selotip. 

5.2.3.10.Memperhatikan tingkatk kesulitan penulisan huruf, anak 

hendaknya diajar menulis dengan huruf-huruf yang lebih mudah, 

meningkat ke yang lebih sulit, dan baru kemudian gabungan dari 

keduanya, 

5.2.3.11.Bantuan verbal pada saat anak sedang menulis, guru dapat 

memberikan bantuan dengan mengucapkan petunjuk seperti 

“naik”, “turun”, “belok”, “stop”. 
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5.3. Saran Penelitian 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan: 

5.3.1. Sebaiknya guru dapat lebih memahami dan mengenal masalah gangguan 

belajar agar dapat memberikan pelayanan atau penanganan yang tepat 

kepada peserta didik yang sedang mengalami kesulitan belajar. 

5.3.2. Sebaiknya guru, dan juga keluarga terdekat dapat memberikan perhatian 

yang lebih. Dan jangan bosan-bosan dalam memberikan pelatihan kepada 

anak Disgrafia tersebut agar anak tersebut dapat termotivasi dan tidak 

merasa putus asa untuk dapat menyelesaikan kesulitan yang sedang 

dialaminya.
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